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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penclittan in1 merupakan studi ckspenimen dengan desain penelitian
berbentuk Pre-test Post-test Conrrol Group Design Langkah  awal untuk
menetukan umit-unit eksperimen dilakukan dengan memifih sekolah, kemudian
memihh dua kelas vang bomogen ditinjau dant kemampuan akademiknva. Kelas
yvang pertama adalah kelas eksperimen (X) dan kelas yang kedua adalah kelas
kontrol. Menurut Ruseffendi (1994, h 45) desain penelitian i digaimbakan
sebagai berikut:

AOXO

AO O

Keterangan :

A - pemilthan sampel.

0 = tes awal, tes akhir pada kelompok eksperimen dan kontrol.

X = perlakuan pembelajaran kooperatif dengan teknik 7lunk-Pair-Square

Pada desain ini, setiap kelompok masing-mastng diberi tes awal (O) dan
sctclah dibenn perlakuan diukur dengan tes akhir (). Hal int dilakukan untuk

mengetahui peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa

schelum dan sesudah pembelajaran.




3.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penclitian ini adalah seluruh siswa kelas VI Sekolah
Menengah Pertama Negernt (SMPN) 2 Ibun. Dipthh kelas VI karena mereka
diangpap sudah dapat beradaptast dengan pembelajaran baru dan  tidak
mengpangeu program sekolah dalam mempersiapkan siswa untuk mengikuti
Ujtan Akhir Nastonal (kelas 1X)

Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan mengambil sampel 2
kelas yang ada di SMPN 2 1bun, yaitu satu kelas dengan yumlah sampel 40 orang
untuk kelas kontrol dan satu kelas dengan jumlah sampel 40 orang untuk kelas
eksperimen. Penelitian 1n1 berfokus pada kemampuan penalaran dan komuntkasi
matcematis siswa SMP melalus pembelajaran kooperatit dengan tcknik Think-Pair-

Square.

3.3. Instrumen Penelitian

Instrumen-mstrumen yang digunakan dalam penelitan 1m adalah tes
kemampuan penalaran dan  Komunikasi matematis, skala sikap, pedoman
wawancara, dan lembar observasi.
3.3.1. Tes Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis

Tes kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi matematik siswa
vang digunakan berbentuk wuraian, denpgan maksud untuk melihat proses

pengerjaan yang dilakukan siswa agar dapat diketahui sejavhmana siswa mampu

melakukan penalaran dan komunikasi matematis.
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Dalam penyusunan tes, diawali dengan penyusupan kisi-kisi vang
mencakup Kompetensi dasar, indikator, aspek yang dwkur beserta skor
penilaiannya dan nomor butir soal. Setelah membuat kisi-kist soal, dilanjutkan
dengan menyusun soal beserta kunci jawabannya dan aturan pemberian skor
untuk masing-masing butir soal.

Bahan tes diambil dari materi pelajaran Matematika SMP kelas VI
semester genap dengan mengacu pada Kurikulum 2004, yaitu pokok bahasan
balok dan kubus. Tes berbentuk uraian, dengan penvusunan soal tes
memperhatikan standar kompetensi, aspek penalaran dan komuntkasi matematis,
dan cakupan materi. Adapun pemberian skor untuk soal-soal penalaran dan
komunikasi mengikuti pedoman dari Cai, Lane dan Jakabesin (1996b), Ansan

(2004) (dalam Ratnaningsih, 2003) adalah sebagas benkut -

Tabel 3.1.
Pemberian Skor Soal Penalaran Matematis

7 Respon Siswa terhadap Soal 1 Skor!

~ Tidak ada jawaban / menjawal_)-{idak sesual dengan o 0 5
pertanyaan / Tidak ada yang benar !\
Hanyé— sebagian aspek dari pertanyaan dijawab dcnéﬁﬁ o 1 }
benar ':
'"T{EE';&%%E&A&&&&W dar per:fﬁ_iiyaan dijaxéég dengan benar 2 i
Semua aspek pertanyaan dijawab dengan lengkéﬁ’jelas dan | 3 1;
benar 1




Tabel 3.2.
Pemberian Skor Soal Komunikasi Matematis

Menulis

akal namun hanya

atau tabel namun

Skor Menggambar Lkspresi
Matematik
0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak
memahami konsep sehingga informasi yang diberikan tidak
berartt apa-apa
o Hanya sedikit dan Hanya sedikit dar 'ﬁ{mya sedikit
penjelasan yang gambar, diagram, dar1 model
benar atau tabel yang bepar | matematik yang
benar
2 N Penjelﬁsan secara Melukiskan ‘Membuat model
matematik masuk diagram, gambar, matematik

dengan benar,

matematik masuk
akal dan benar,
meskipun tidak
fersusun secara

logis atau terdapat

diagram, pambar,
atau tabel secara

lengkap dan benar

sebagian yang kurang lengkap dan namun salah
benar benar mendapatkan
solusi
3 Penjelasan secara Melukiskan Membuat model

matematik
dengan benar

kemudian

melakukan

perhitungan atau
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} N | S
| kesatahan bahasa | | mendapatkan
| | |
i | .
; } 1 solust benar dan
)
' i r ;
! i : b
g ; ! fengkap
4 5 Penjelasan secara ;
| 1
| matematis masuk |
| | |
| - \ |
. akal dan jelas seria | - i
: { |
i ! ‘
I lersusyn secara | :
| | i
| ; ]
}‘ logis 5 |
: i _ '
| Skor muksunal 0 Skor maksumal - 3| Skor maksimal
: i
‘ ; [ X
: 4 i A :
i ! ‘ !
N N A

Sebelum soal-soal diujicobakan, penchiti meminta pertimbanpan kepada
rckan-rekan mahasiswa pendidikan matemattka  yang  berstatus  guru  yang
dianggap kompeten di bidangnva dan dosen pembimbing untuk memberikan
penilaian terhadap soal-soal tes terscbut. Akhirnya hasil ujicoba ini dianalisis
vahditas, realibititas, tingkat kesukaran dan dava pembeda soal.

\
:
Analisis Validitas Tes
[ a. Validitas Muka
|

Schuah tes dikatakan telah memiliki validitas apabila tes tersebut secara
tepat dapat mengukur apa vang scharusnya divkur Untuk dapat menentukan

apakah suatu tes telah memihiki validitas atau daya ketepatan mengukur, dapat

dilakukan dari dua segi, vaity © dan tes itu sendui sebagai suatu totalitas. dan segl

itermnya, schagai vang tak terpisahkan dar tes tersebut (Sugtjono, 2003, h. 163}
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Untuk wvaliditas total scperangkat tes kemampuan penalaran  dan
komunikast matemats, penulis menggunakan validitas muka (face validiy).
Dengan berkonsultast dengan para ahli, pakar dan dosen di jurusan Pendidikan
Matematika serta rekan-rekan mahasiswa S2 UPI, maka tes i dinyatakan vahd

secara muka.

b. Validitas Item Tes

Validitas butir item dari suatu tes adalah kctepatan mengukur vang
dimiliki oleh schutir ttem (yang merupakan bagian tak terpisahkan dari tes sebagat
suatu totalitas), dalam mengukur apa yang scharusnya diukur lewal butir item
tersebut (Sudyono, 2003, h. 182). Sebuah soal tes dikatakan valid bila mempunyai
dukungan yang besar terhadap skor total. Untuk menguji validitas setiap item tes,
skor-skor yang ada pada item tes dikorelasikan dengan skor total. Perhitungan
validitas ttem tes dilakukan dnegan menggunakan rumus korelast product moment
(Arikunto, 2002:72), yaitu :

nY 3y =(E5)(2)
\/{Hixz “('_>:x)2}{n'§:y2 —(Z}’)z}

A3

dengan : Foo = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
n —  banyaknva sampel
x = Skoremtes
¥y = Skor totad tes

Berdasarkan tabel harga kritis r product momeni, jika harga r,,. lebib kecil

dart hargakrntis dalam tabel (r...), maka kjorelast tersebut tidak signifikan. lika
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harga r,,. lebih besar dart harga krius dalam tabel (1..4), maka korelasi tersebut
signifikan.
Interpreatasi mengenar besarnya koefisien Korelasi menurut Ankunto

(2002:75) seperti pada Tabel 3.3

Tabel 3.3.
Interpretasi Koefisien Koretasi Validitas

Koefisien Korelasi

i nlupreta%t

B
1
1
|

0,80 < r,,. - 1,00 sangat tinggl

060 <1, 080 | Ctingei
a0 0 - cukup
|
S0 040 : rendah
0007, 000 f kur‘;ng‘

Hasil perhitungan ry, di atas akan dibandingkan dengan 1y, tabel dengan

derajat kebebasan sesuai dengan banyaknya data dan menggunakan taraf

signifikansi 5%. Jika harga r, - 1 tabel, maka butir soal tersebut dinyatakan
valid. r gy untuk 1 = 40 dengan taral signifikans: 5% adalah 0,316, untuk basil

perhitungan lengkap lihat lampiran C, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.4
Validitas Item Tes Penalaran dan Komunikasi Matematis
- NomorSeal | ryhitusg | 1, tabel | ~ Validitas
o 05447 L 0316 1! ~ Cukup
! 1
| C2a | 10,5991 f 0,316 ‘ ~ Cukup
| 26 A 07623 } 0316 l o M:“!'inggi |



Nomor Soal

¢. Analisis Reliabilitas Tes

Relsabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes

sejavthmana suatu tes

dapat

a3

mmm@“w o tabel |

dipercaya  untuk

aJeg/konsisten (tidak berubah-ubah).

Validitas

Cukup

Tingei

mengahasilkan

~ Cukup

skor

. yaitu

yang

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien reliabilitas bentuk uraian

dikenal dengan rumus Alpha vyaitu -

H

e

dengan - 7y

154)

i ‘:(nl

X}
-

refiabilitas tes secara keseluruhi

banyak butir soul

variun skor setiap item

varwn skor totul yang diperoledt siswa (Suherman, 2003:153-
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Untuk koefisien reliabilitas vang menyatakan derajat keterandalan alat

evaluasi dapat digunakan tolok ukur yang dibut oleh 1.P. Guilford (Suberman,

2003, h. 139) sepertt pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5
Interpretasi Koefisien Korelasi Reliabilitas

U -
Koefisien Korelasi

 Interpretasi

0,90 I = 1300

070 <1, <090

Reliabilitas sangat tinggi

(sangat baik)

Reliabilitas tinggn

(}‘46 <m< 0,70

0207, <040

Reliabilitas scdang

Reliabilitas rendah

T < 0,200

Reliabilitas sangat

rendah

Dengan menggunakan rumas Alpha, diperoleh hasil perhitungaan seperts

pada lampiran C. dari data vang diperoleh maka didapat bahwa rehabilitas tes

adalah r(;=0,7161 termasuk ke dalam kelompok reliabilitas finggi. Dika kita

bandingkan r;,-0,7161 dengan fi,n = 0,316 untuk n=39 dan taraf signifikansi 5%,

maka instrument tes penalaran dan komunikast tersebut rehiable karena rium, =

Tabel-

d. Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Bermutu tidaknya butir-butir item pada instrumen dapat diketahw dan

derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir 1tem
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tersebul. Menurut Sudijono (2001, h. 370) butir-butir item tes hasil belajar dapat
dinyatakan sebagai butir-butir item vang baik, apabila butir-butir item tersebut
tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah. Dengan kata lain, butir-butir item
tes baik jika derajat kesukaran item itu adalah sedang atau cukup.

Tingkat kesukaran pada masing-masing butir soal dihitung dengan

menggunakan rumus :

1K =

| D
N

r

dengan : 7K ~ tingkat kesukaran

Sy jumlah skor yang diperolel selurub siswa pada satu butir soal
yang diolah.
L= jumlah skor ideal maksimum yang diperoleh pada satu butir soal

ini(To, 1996, h. 16)

Hasil  perhitungan tingkat kesukaran diinterprestasikan  dengan
menggunakan kriteria tingkat kesukaran butir scal vang dikemukakan oleh

Suherman (2003, h. 70) yaitu:

Tabel 3.6.
Kriteria Tingkat Kesukaran
Tin g:gkat Kesukaran Interpretasi ]
TK =0,00 Terlalu sukar
0,00 <TK <030 Sukar
0,30 < TK 0,70 " Sedang
0,70<TK <100 |  Mudah o
TK = 1,00 Terlalu Mudah |




51

Berdasarkan hasil perhitungan lingkat kesukaran hasil ujicoba adalah

sebagar benkut:

Tingkat Kesukaran Hasil Ujicobarlfll;te::r‘:én Tes Penalaran dan Komunikasi
Matematis
Nomor Soal | Tingkat Kesukaran Interpi’é[zisiﬁ -
1 | 400§ Sedang
- 2a 0500 ) Sedaﬁié |
2 0425 | Sedang
3 0,683 ~ Sedang
S (%« S R Sedang
4b 6353 | Scd‘;ﬁém
5 0,167 1 Sukar
N 6 0533 Scdang o
o 7 0397 | —§3§dn;; B
8a 0550 | Sedang
8% | 080 | Mudah

e. Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda sebuah soal adalah kemampuan soal tersebut untuk dapat
membedakan antara festee vang berkemampuan tinggi dengan oo pnp

kemampuannya rendah. Sebuah soal dikatakan memiliki daya pembeda yany baik

bila memang siswa yang pandai dapat mengerjakan dengan batk, sedangkan sisea
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kelompok rendah tidak dapat menyelesaikan soal tersebut dengan baik.
Discriminatory power (daya perabeda) dihitung dengan membagi restee ke dalam
dua kelompok, yaitu: kelompok atas (the hugher group) - kelompok restee yang
tergolong pandai dan kelompok bawah (the lower group) — kelompok testee yang
tergolong rendah. Pembagiannya 27% untuk kelompok atas 27% kelompok bawah
(Sudijono, 2003, h. 285-287).

Untuk menentukan daya pembeda digunakan rumus :

pp =SS
!

dengan: DP - duaya pembeda

Sa - jumlah skor kelompok atus pada butir soal yang diolah.
Sg = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah.
1 - Jumlah skor ideal salah satu kelompok pada butir soal dipilik

Hasil perhitungan daya pembeda, kemudian diinterprestasikan dengan

klasifikasi yang dikemukakan oleh Suherman (2003, h. 161) seperti pada Tabel

3.8,
Tabel 3.8.
Kriteria Daya Pembeda
Daya Pembeda Interpretasi
DP <000 Sangat Rendah
0,00<DP<020 | Rendah
. 030<DP <040 Cukup/Sedang
) 0,40 <DP <070 Baik
L.

I
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i o Daya Pembeda 1 - Interp-rcia'si o i
| 0,70 < DP < 1,00 | Sangat Baik '
‘ | N - .
Tabel 3.9,
Daya Pembeda Item Tes Penalaran dan Komunikasi Matematis
~ Nomor Soal Daya Pembeda |  Interpretasi |
I 04848  Bak
] 2a 0,6363 ~ Bak
B 2b 06818 1 Bak
3 03334 Sedang/Cukup
. 4a 04333 | Bak
- 4b 06060 | ~ Baik
R 3 0321__848___, B B;u_k_ s __4|
) 6 o 0,5757 Baik Bl
7 0,6060 Bak
Tt TT0.5454 Baik
8b 03636 | Sedang/Cukup

3.3.2. Skala Sikap

Skala sikap digunakan untuk mengetahui respon  siswa  (entang

pembelajaran kooperatif dengan teknik TPS. Skala sikap ini digunakan untuk

memperoleh data tentang pendapat atau tanggapan siswa terhadap pembelajaran
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matematika pada umumnya, komponen pembelajaran kooperatif dengan teknik
TPS, dan soal-soal kemampuan penalaran dan komunikasi matematis.

Skala sikap respon siswa yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala
Likert dengan derajat penilaian siswa terhadap suatu pernyataan terbagi ke dalam
4 (empat) kategor yang tersusun secara bertingkat, mulai dari Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) (Suherman &

Kusumah, 1999 _h. 236).

3.3.3. Pedoman Wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan beberapa
orang siswa kelas ckspertmen, terdiri daci 2 orang yang mewakili siswa kelompok
atas, 2 orang siswa yang mewakili siswa kelompok sedang, dan 2 orang siswa
yang mewakili siswa kelompok bawah. Pedoman wawancara dengan siswa
digunakan untuk memperoleh informasi vang lebih lengkap dan mendalam
mengenai perasaan dan sikap siswa kelompok eksperimen terhadap pembelajaran
kooperatif dengan teknik TPS. Wawancara dilakukan dengan mengisi format

pedoman wawancara yang sudah disediakan.

3.3.4. Lembar Observasi dan Daftar Isian

Lembar Observasi digunakan untuk mengumpuikan semua data tentang
sikap siswa dan guru dalam pembelajaran, interaksi antara siswa dan guru, serta
interaksi antar siswa dengan siswa dafam pembelajaran kooperatif dengan teknik

TPS. Lembar observasi terdiri dari dua bagian yaitu lembar observasi aktivitas
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guru dan lembar observast bagi siswa. Penulis bertindak sebagai pelaksana
langsung model pembelajaran kooperatif dengan tekntk 775 di kelas eksperimen,
sedangkan pengamatan  terhadap akuwvitas siswa dilakukan oleh 2 orang guru
matematika di sekolah tersebut sebagai observer. Pengamatan dilakukan selama
enam Kkali periemuan dan hasilnya dicatat dalam lembar observasi vang telah
disediakan. Sedangkan daftlar isian adalah daftar pertanyaan bagi guru pengamat

yang telah mengamat proses pembelajaran.

3.3.5. Bahan Ajar

Bahan ajar yang digunakan pada penclitan im disusun dalam bentuk
Lembar Kegratan Siswa (LK Sy Selain 1tu, pembelajaran dilengkapi dengan buku
paket vang disusun Depdiknas dan buku dan penerbit tertentu. Dengan LKS i,
siswa berusaha memahami materi yvang sedang dipelajari secara berkelompok,
berdiskust, saling membantu sesama anggota kelompok untuk mcmpersi,apkan
presentasi sesuat dengan pembelajaran kooperatif dengan teknik TPS.

Pembelajaran yang dilakukan pada kelas ekspernimen adalah pembelajaran
kooperatif dengan tcknik tunk-pair-square {TPS) dengan menggunakan
pendekatan induktif-deduktif,

Materi pokok dalam LKS int adalah balok dan kubus yang merujuk pada
Standar Kompetenst Mata Pelajaran Matematika Kurtkulum 2004 untuk SMP dan
dikembangkan dalam 6 LKS. Sebeium LKS digunakan pada kelas cksperimen

terlebib dahulu diujicobakan kepada siswa yang bukan merupakan subjek

penelitian agar dapat diketahui apakah petunjuk-petunjuk atau kalimat-kalimat
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yang ada pada LKS dipahami oleh siswa atau tidak seria kesesuaian wakiu yang

dialokasikan.

3.4. Variabel Penelitian

Ada dua variabel dalam penchitian ini yait, vanabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas adalah variabel
yang dapat dimodifikasi sehingga dapat mempengaruhi variabel lain, sedangkan
variabel terikat adalah hasil vang diharapkan sctelah terjadi modifikasi pada
variabel bebas. Menurut Fraenkel (1990} independent variable adalah suvatu
variabel mandini yang diduga dapat mempengaruhi variabel lain, sedangkan
dependent variable adalah variabel vang dipengaruhi oleh independeni variable.

Variabel dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif dengan
tcknik TPS sebagai variabel bebas dan kemampuan penalaran dan kemampuan
komunikasi matematis siswa sebagai variabel terikat.

Dalam setiap pelaksanaan penelitian tidak menutup kemungkinan akan
muncul variabel-variabel luar yang akan mempengaruhi variabel terikat yang
disebut variabel extraneous, misalnya disain pembelajaran, guru, waktu belajar
dan lain sebagainya. Variabel luar yang teqjadi dalam penelitian ini diasumsikan
tidak mempengaruhi secara signifikan (berarti) terhadap variabel terikat yaita

peningkatan kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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3.5. Teknik Analisis Daia

Skor vang diperoleh dari hasit tes siswa sebelum dan setelah diben
perlakuan pembelajaran kooperatif dengan teknik VPS dranalisis dengan cara
membandingkan skor siswa yang diperoteh dari hasil tes siswa sebelum dan
setelah dibent periakuan pembelajaran konvensional. Besarnva  peningkatan
scbelum dan sesudah pembelajaran dilutung dengan rumus gain ternormalisast

(normalized ganiy vang dikembanghan oleh Meltzer (2002) sebagai berikut -

Skor postes  skor pretes

Gamn ternormaltsasi -
Skor ideal - skor preres

dengan knitena indeks gain sepertt Tabel 310

Tahel 3.10
Kriteria Skor Gain Ternormalisasi
 SkerGam IT_  Interprestasi |
|
e 0,7 ] Tingg
. R R .
i 03~ g=<07 | Sedang,
i
— . . 1. . .
L 003 Rendah
|

Pengolahan dan apabsis data hasil tes kemampuan penalaran  dan

komunikasi matematis dengan menggunakan uj statistik dengan tahapan (shapan

sehagai berikut:

1} Uji Normalitas
Mengun normahitas distribusi skor tes awal dan tes akhwr dongan

menggunakan rukus Chi-kuadrat




g A
Keterangan -
N : banyaknve subyek
Jo ' Jrekuenst dari vang diamati
1o : Jrekucnsi yang diliarapkan

Sctelah dilakukan perhitungan zzh,ﬁ,,,g dibandingkan dengan z°,,.; pada
taraf signifikansi 0.01 dan derajat kebebasan (dk) = J — 3, dengan ./ menyatakan
bahwa data tersebut berdistribusi normal. Bila tidak berdistribust normal, dapat
dilakukan dengan pengujian nonparametrik. Pengujian nonparametrik berlaku

untuk populast yang tidak berdistribust normal (Ruseffendi, 1998 h. 265).

2) Ui Homogenitas

Pengupan  homogenitas  variansi  antara  kelompok  eksperimen  dan
kelompok kontrol dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah variansi
kedua kelompok sama atau berbeda. Upi statistiknya menggnakan uji—/-, dengan
rumus:

b)
a4
lS
. . hewr
hinmg T (2

P hecid

Kriteria pengujian adalah terima H, jika Froae™ Fiael dengan  Fapg =

¢t wbin-y dan tolak H, jika /- mempunyai harga-harpa lain {Sudjana, 1992, h. 249-

2501




3) Uji Kesamaan Dua Rata-rata
U Kesamaan dua rata-rata im digunakan untuk mengup kesamaan antara
dua rata-ratz data, vaitu antara data kelas cksperimen dan data kelas kontrol. Up
kesammaan dua rata-rata ini digunakan untuk pengujian statistik pada hipotests
penclitian. vaitu
a) Pemingkatan kemampuan penalaran  matematik  siswa  yang  mendapat
pembelajaran kooperatif’ dengan tekmik TPS lebih tinggi sccara signifikan
daripada siswa vang mendapat pembelajaran konvensional.
by Peningkatan kemampuan  komunikasi matematik  siswa  yang mendapat
pembelajaran kooperatif’ dengan teknik TPS lcbih tingg secara sigmifikan
daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.
Hipotesis yang akan diupi adalah -
Ho tpn w2
Ho oy >
1 = rata-rata skor kelompok eksperimen
1> = rata-rata skor kelompok kontrol

Jika kedua rata-rata skor berdistribusi normal dan homogen (e =« )

I

maka uji statistik vang digunakan adalah upi-t dengan rumus :

[ = .,\'il - X;,
S ’l N 1
Vn n
dengan

I L (R E R

N o=

oty -2




5 simpangan baku gubungan durt kedua kelompok
8o sumpangan haku kelas eksperimen

s, sunpranan baku kelas kontrol

| ruta-rata dari skor postes dart kelompok eksperimen

X, rata-rata durt skor postes dart kelompok kontrol

n, o bunyaknya siswa kelas eksperimen

ny - banvaknya siswa kelus kontrol (Sudjana, 1992, k. 139)

Biia tidak berdistribusi normal, dapat dilakukan dengan pengujian
nonparametnk. vaitu Uji Mann-Whitney. Pengujian nonparametrik berlaku untuk
populas: yang tidak berdistribusi normal. Uji Mann-Whitney (Uji-{/) adalah uji
nonparametrik yang cukup kuat sebagai pengganti uji+, dalam hal asumsi
distribusi~ tidak terpenuhi, seperti distribusinya tidak normal dan vji selisih rerata

yang vianansinva tidak homogen (Ruseffendi, 1998, h. 398).

4) Uji Korelasi dan Asesiasi Kontingensi

Uji Korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat keterkaitan antara dua
variabel atau lebih yang diamati. Uji Korelasi ini digunakan untuk pengujian
statistik hipotesis peneiitian “Terdapat kaitan yang signifikan amara kemampuan
penalaran dan komunikasi matematika siswa”. Jika sebaran data berdistribus
normal, maka uji asumsi dilakukan dengan uji korelasi product moment Pearson.
sedangkan uji statistiknya digunakan uji p - 0. untuk perhitungannya menurut

Ruscticndi (1998, h 376) digunakan rumus -




. fn—2
Vi-u P

Keterangan .

ro kocfision harelas

n - banvaknva subjek

Setelah dilakukan perhitungan, g, dibandingkan dengan {0 pada waral
signifikansi 0.01, derajat kebebasan (dk)  n-2 dacrah pencrimaanya adalah

< I

. Ly 0N

Jntuk melihat kattan vang lebih jelas apakah siswa vang mempunyatr skor
yang baik pada tes penalaran akan memperoleh skor vang baik juga pada 1es
komunikas) digunakan wji asosiast kontingensi. Sedangkan untuk melakukan
perhitungan asosiasi  kontingensi  dibuat  knteria  vang  digunakan  untuk
mengpolongkan data berdasarkan skor maksimalnya. Kedua data hasil tes
digolongkan sebagai berikut -

Baik . total skor > 70%
E Cukup - 50% < total skor < 70%
Rurang : total skor = 50 {llclmahert, 2004, h 693

Untuk mengetahut asosiast antara kemampuan penalaran dan komunikasi

matematik, dihitung menggunakan ramus Chi kuadrat { 7))

ey S

P
i1 e

Keterangan - |

i banyvaknya




o frekuenst dari yang diamadi

1. trekuense vang diharaphkan

Setelah dilakukan perhitungan, kemusian g e, dibandingkan dengan
¥ wner pada taraf signifikansi 0.01 dan dergjal kebebasan (dk) = (n-1)n-1),
dengan s menyatakan banvaknya subjek. Jika /_{zhmng < ¥ % aher aka dapat
dinyatakan bahwa data terscbut terdapat asostasi.

Untuk  menentukan  tingkat asostasi, digupakan rumus koefisien

kontingensi vaitu :

—
= A
xo+n

Tingkat asosiasi berdasarkan koefisien kontingensi adalah sebagai berikut:

¢ 0 udak mempunyai asosiasi;

0 < (70,20 . asosiast sangat rendah;
0.20 Cas = C < 0,40 Cr asosiasi rendah,
0,40 Cinais < € <2 0,70 Cypp, asosiasi cukup;
0,70 Chuxs = € <00,90 (s asosiast tinggi,
0.90 Cypaps < C < Cians asosiasi sangat tinggi;

("= ks aS0siast sCMpurna

. . (111 —1 : _
Sedangkan  , = i dengan m adalah maksimum jumlah kolom
i

dan baris (Helmaheri, 2004, h. 174).
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5) Pengolahan Data Skala Sikap

Untuk menganalisis respon siswa terhadap pernvataan tiap butir skala
sikap, pertama-tama dilakukan adalah pemberian skor sctiap item skala sikap.
Setelah didapat skor setiap item skala dilanjutkan mencan rataan skor dari
keseluruhan siswa. Hal ini bertyjuan untuk mengetahui letak sikap siswa sccara
umum terhadap pembelajaran yang telah ditakukan.

Kemudian, mencari skor rata-rata sctiap item soal dan selurub siswa.
Dengan cara ini akan terungkap kecenderungan pilihan siswa tiap item soal,
apakah merespon secara positif atau ncgatif. Selanjutnya, mencan tingkat
persetujuan siswa untuk masing-masing 1tem. Data i akan mengungkap
kecenderungan persctujuan siswa secara umum. Rata-rata respon siswa sefiap
item soal dikatakan positif bila rata-rata respon siswa tersebut lebih besar dari
skor netralnya. Begitu pula sebaliknya, rata-rata respon siswa setiap item soal
dikatakan negatif bila rata-rata respon siswa tersebut lebith kecil dari skor

netralnya. Skor netral dihitung berdasarkan rata-rata skor setiap item soal.






